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LEMBAR KUESIONER 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama :.................................... 

Alamat :.................................... 

 Bersedia untuk menjadi responden Mahasiswa Institut Kesehatan Helvetia 

yang bernama : Ferida Oktavia Marbun, dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan jenis pemakaian alat kontrasepsi dengan gangguan menstruasi Medan 

Tahun 2018”, guna untuk menyelesaikan studi pendidikan D4 Kebidanan di 

Institut Kesehatan Helvetia Medan. 

 Demikian surat persetujuan ini, agar dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Medan,            2018  

 

 

(                ) 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.  
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KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN JENIS  PEMAKAIAN ALAT KONTRASEPSI DENGAN 

GANGGUAN MENSTRUASI DIKLINIK SHANTY  

TAHUN 2018 

 

No Responden  : 

Nama    : 

Umur    : 

 

A. Jenis pemakaian alat kontrasepsi 

1. Apakah nama alat kontrasepsi yang ibu gunakan 

a. Pil     c. Implant  

b. Suntik    d. IUD 

2. Sudah berapa lamakah ibu menggunakan alat kontrasepsi 

a. ≤ 1 Tahun    b. > 1 tahun 

B. GangguanMenstruasi 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah selama ibu menggunakan alat kontrasepsi, ibu 

mengalami haid yang tidak teratur dengan waktu haid 

lebih dari 35 hari 

  

2. Apakah selama ibu menggunakan alat kontrasepsi ibu 

tidak pernah mendapatkan haid lagi selama 3 bulan 

berturut-turut 

  

3. Apakah selama ibu menggunakan alat kontrasepsi, ibu 

mendapatkan haid dua kali dalam satu bulan 

  

4. Apakah sewaktu ibu haid, darah yang keluar banyak 

sampai > 3 kali ganti pembalut dalam sehari setelah 

menggunakan alat kontrasepsi 

  

5. Apakah ibu mengalami perdarahan pada menstruasi 

tidak lebih dari 3 hari setelah menggunakan alat 

kontrasepsi 

  

6. Apakah ibu mengalami sakit yang berlebihan pada saat 

menstruasi sehingga menimbulkan gangguan pekerjaan 

sehari-hari 

  

7. Apakah sebelum datangnya menstruasi ibu mengalami  

Salahsatu gejala seperti merasa gelisah, nyeri kepala,  

perut kembung, mual atau rasa ketakutan yang 

berlebihan 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. (Lanjutan) 



97 

 

 

 

8. Apakah ibu pernah menggunakan alat kontrasepsi lain 

sebelum menggunakan kontrasepsi sekarang ini 

  

9. Apakah ibu mengalami perdarahan menstruasi lebih dari 

8 hari setelah menggunakan alat kontrasepsi 

  

 10. Apakah menstruasi yang terjadi pada ibu seperti bercak-

cak perdarahan saja setelah menggunakan alat 

kontrasepsi 

  

 

Sumber : Skripsi Rosdiana  

 

 

  

Lampiran 1. (Lanjutan) 


